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RINGKASAN 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana peran penyiar-penyiar 
perempuan empat belas stasiun radio swasta di kota Mataram untuk mengangkat 
isu-isu perempuan dan kendala yang mereka hadapi dalam lingkup organisasi 
radio siaran. 

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif di mana mendeskripsikan 
fenomena/gejala yang terkait dengan peran yang diperoleh dari informan 
penelitian dalam bentuk kata-kata, karena berusaha secara cermat 
menggambarkan peran dan status dari penyiar perempuan dalam radio siaran 
swasta yang terkait dengan keberadaan mereka sebagai representasi perempuan 
dalam mengangkat isu-isu tentang permasalahan perempuan di Kota Mataram. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil wawancara mendalam dari 
informan penelitian yang kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Dalam penelitian ini, empat stasiun radio siaran swasta di kota Mataram 
diambil sebagai sampel yang yang merepresentasikan empat kategori, yaitu: 
kategori I, kategori 2, kategori 3, dan kategori 4. Pengkategorian ini didasarkan 
pada perbandingan jumlah penyiar perempuan dengan penyiar laki-laki. Kategori 
1 mengelompokkan radio siaran yang memiliki jumlah penyiar perempuan lebih 
besar dari pada jumlah penyiar laki-laki meliputi Global FM Lombok. Kategori 2 
mengelompokkan radio siaran dengan jumlah penyiar laki-laki lebih besar dari 
jumlah penyiar perempuan meliputi CNL FM. Sedangkan kategori 3 
mengelompokkan radio siaran dengan jumlah penyiar perempuan dan laki-laki 
sama meliputi SUTRA FM. Kategori 4 mengkategorikan radio siaran swasta yang 
hanya memiliki penyiar perempuan saja meliputi Pro2 FM. 

Temuan lapangan pada survey awal menunjukkan bahwa jumlah 
keseluruhan penyiar perempuan di keempat stasiun radio swasta lebih banyak 
dari pada jumlah keseluruhan penyiar laki-laki, yaitu 25 berbanding 4. Namun, 
sec!lnl kualitas, perbandingan ini tidak diikuti oleh peningkatan kualitas acara 
yang dibawakan, terutama yang membahas isu-isu perempuan. 

Dari empat radio di atas, hanya terdapat satu radio saja, Global FM 
Lombok, yang menunjukkan bahwa penyiar perempuan memiliki peran yang 
signifikan dalam usahanya untuk mengangkat isu-isu perempuan, yaitu acara 
mingguan Segmen Wanita yang ditangani secara khusus oleh penyiar perempuan. 
Faktor yang melatarbelakangi hal ini adalah jumlah perempuan lebih besar dari 
pada laki-laki, baik sebagai penyiar maupun pengambil keputusan. 

Sedangkan tiga radio lainnya, yaitu CNL FM, SUTRA FM dan Pro2 FM, 
tidak memiliki program khusus untuk perempuan, kecuali pada even-even 
tertentu, seperti peringatan Hari Ibu dan Hari Kartini. Untuk ketiga radio ini, 
jumlah penyiar perempuan yang ada tidak berlaku sebagai indikator, contohnya 
Pro2 FM yang masuk dalam kategori 4. Ada beberapa sebab yang 
melatarbelakangi hal ini, yaitu: seperti stereotype, dikhotomi gender, norma adat 
istiadat dan agama yang berlaku di masyarakat kota Mataram. 

Stereotype dan dikhotomi gender yang dimaksud adalah pandangan bahwa 
perempuan lebih banyak menggunakan emosi dari pada logika. Pandangan ini 
menyebabkan posisi-posisi pengambil keputusan dalam organisasi radio lebih 
banyak dipegang oleh laki-laki dan jarang dipercayakan kepada perempuan. Hal 
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ini berpengaruh terhadap kebijakan siaran keempat stasiun radio sampel yang 
minim terhadap program siaran yang khusus diperuntukkan kepada perempuan. 

Sedangkan norma adat dan agama yang dimaksud adalah aturan-aturan 
yang berasal dari nilai budaya patriarki dan nilai agama Islam yang mengikat para 
penyiar perempuan dalam peran yang terbatas untuk melaksanakan fungsinya 
sebagai seorang penyiar. Contohnya, merupakan hal tabu bagi penyiar perempuan, 
jika melakukan siaran di atas jam 23.00, karena secara sosial perempuan 
diharapkan sudah ada di rumah pada jam itu. 

Posisi jabatan dalam struktur organisasi radio temyata masih didominasi 
oleh kaum laki-laki yang memiliki stereotip lebih baik dari kaum perempuan, 
sehingga hal ini jauh lebih menguntungkan bagi semua kaum laki-laki untuk 
mendapatkan posisi sebagai pengambil keputusan dalam setiap kegiatan yang 
terjadi dalam lingkungan organisasi radio 
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ABSTRACT 

Issue raised in this research is how the role of women announcer in 
representing issues concerning women's problem in Mataram City which 
implemented through broadcast result into news programs. The problems of 
women announcer role covering what kind of process passed by women 
announcer to raise women issues and what are the obstacles faced by them while 
working in broadcast radio station organization especially in raising women 
issues. The objective of this research is to obtain a description regarding the role 
of women announcer who works in private broadcast radio station in representing 
issues concerning women's problem in Mataram City, West Nusa Tenggara. This 
research expected can give an empiric illustration regarding women's role as 
announcer in community especially in representing issues concerning women's 
problem. Besides, as a thinking contribution for private radio station owner as 
well as government in making policy so that they will prepare or arrange work 
field for women either as announcer or other activities so that the balance of the 
role will exist in radio station. This research is expected will increase people's 
comprehension regarding women and their range. 

This research forms as descriptive study tries to give description 
concerning women's role in radio station organization based on the phenomenon 
that happens in research field .. The research informant is women announcer who 
works in private broadcast radio station in Mataram. It divided into 4 categories. 
The first category is a radio with number of woman announcer is larger than man. 
The second category is a radio with number of man announcer is larger than 
woman. The third category is a radio with number of woman and man announcer 
is balance. From each category one radio will represent one category so there are 
4 station radios that are Global FM Lombok, CNL FM Radio Station, Sutra FM 
Radio Station and Pro 2 FM Radio Station. Total numbers of of the informant in 
this research are 25 informants, 21 women and 4 men. Data collecting is using 
interview and observation technique. 

The result from this research in that in the first category radio found out 
that women role is quite significant in representing women's problem. The 
problems than be implement on regular broadcast program every week named 
"Segmen Wanita". In other 3 categories that are CNL Radio FM, Sutra FM Radio 
Station and Pro 2 FM found out that lack of women role even in Pro 2 FM Radio 
Station which only has women as the announcer. 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Revolusi teknologi temyata tak banyak dimanfaatkan oleh pekerja media 

untuk membantu perempuan memperbaiki posisinya. Pencitraan perempuan di 

berbagai media massa di seluruh dunia masih lebih banyak bersifat stereotip 

sehingga tidak bisa dikatakan mewakili sesuatu yang lebih benar mengenai 

perempuan.1 

Di Indonesia secara hukum kawn perempuan dan laki-laki mempunyai 

kedudukan yang sama berdasarkan UUD 1945. Akan tetapi dalam kehidupan 

sebari-bari masih dijumpai kesulitan-kesulitan merealisasikan kesamaan hak 

tersebut. Posisi perempuan di Indonesia dan di banyak negara di dunia ini 

memang masih tidak seberuntung mitranya yaitu kawn laki-laki. Sampai saat ini 

masalah perempuan masih dilihat sebelah mata oleh masyarakat.2 

Media massa, baik media cetak seperti koran dan majalah ataupun media 

elektronik seperti televisi dan radio adalah agen budaya yang sangat berpengaruh 

terhadap pengetahuan, cara pandang, sampai pembentukan perilaku masyarakat. 

Sebagai agen sosial yang memainkan peran penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, media massa merniliki fungsi tak sekedar menyajikan informasi, 

berita atau hiburan saja, melainkan juga memiliki kemampuan untuk mengajak 

dan mengukuhkan norma-norma tertentu yang berlaku dalam masyarakat. 

1 POSISI PEREMPUAN Dl MEDIA MASSA , http:/!Portal.menegpp.go.id/202.46.68.36. di akses 
oada hari Sabtu, tanggal 29 November 2008 
1Ibid 

I 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERAN PENYIAR PEREMPUAN.... IRMA A.FAUZI

2 

Apa yang terjadi pada posisi perempuan di media massa, merupakan suatu hal 

yang secara implisit dibentuk oleh media massa itu sendiri. Baik dalam pencitraan 

perempuan maupun dalam pembagian peran dalam dunia pekerjaan di media, 

sebagai contohnya pekerjaan di bidangjumalistik. 

Dunia jurnalistik dalam beberapa hal, masih terasa asing bagi perempuan, 

karena faktanya masih sedikit perempuan yang mau bergelut dalam dunia ini. Di 

samping karena posisi tawar menawar perempuan di masyarakat secara umum 

masih rendah., juga karena relasi gender yang tidak sepenuhnya mendukung 

proses pemberdayaan perempuan. Nampaknya perlu waktu yang lama untuk dapat 

mengubah pola pikir masyarakat yang masih patriarkhi (menomorsatukan laki-

laki). Selain itu, tidak sedikit pula perempuan yang enggan melangkah ke ranah 

publik, karena sistem dan tatanan kebidupan sosial yang belum mendukung, 

sebingga banyak perempuan yang terjebak pada ranah domestik (rumah tangga). 

Ada beberapa dilema nyata, ketika seorang perempuan terjun di dunia 

penyiaran (broadcast): 

"Dilema pertama, adanya kecenderungan perempuan hanya 
diapresiasi dari sisi mengbibumya, tak terkecuali dalam dunia 
penyiaran. Oleh karena itu, perempuan selalu dituntut untuk 
berpenampilan menarik, bersuara lembut, manja, bahkan kalau 
mungkin 'menggoda', ini dengan alasan agar berkesan bagi para 
pendengar dan penggemamya. Lalu tidak sedikit perempuan yang 
harus mengubah penampilan, cara bertutur dan perilakunya sesuai 
kehendak penggemamya. Ia tidak bisa menjadi dirinya sendiri. 
Dalam perekrutan calon penyiar perempuan pun biasanya selalu ada 
point 'berpenampilan menarik'. Dilema kedua, biasanya media 
penyiaran (televisi atau radio) tidak memperhatikanjam siaran yang 
diberikan untuk penyiar perempuan. Di beberapa perusahaan ada 
yang mempekerjakan perempuan sampai larut malam. Padahal ada 
resiko yang harus ditanggung seorang perempuan ketika pulang 
hingga larut atau pada jam-jam tertentu yang memaksakan dia harus 
berada di rumah. Dilema ketiga, perempuan yang mempunyai 
aktifitas di luar rumah, otomatis memiliki beban ganda (double 
burden). Dia harus memenubi kewajiban untuk melaksanakan 
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pekerjaan rumah tangga sekaligus juga pekerjaannya di luar 
rumah."3 

3 

Berdasarkan beberapa dilema tersebut, penyiar perempuan seakan semakin 

tidak mempunyai suara dalam organisasi mereka. Suara perempuan adalah suara 

yang terbisukan.4 Tidak jarang hal ini membuat posisi perempuan semakin 

terpinggirkan dalam dunia kerja mereka. Namun seiring dengan perkembangan 

jaman, penyiar perempuan saat ini memiliki kesempatan untuk lebih menunjukkan 

kemampuan mereka yang sesuai dengan job description. Selain kemampuan 

mereka dalam berbicara dan menyampaikan pesan kepada khalayak, penyiar 

perempuan saat ini tentu saja diharapkan mampu mengemban tugasnya menjadi 

wakil dari para perempuan lain dalam mengangkat isu-isu perempuan ke dalam 

organisasi mereka. 

Penelitian ini sendiri mengkaji tentang peran penyiar perempuan di radio-radio 

siaran swasta Kota Mataram dalam mengangkat seputar isu-isu permasalahan 

perempuan yang disiarkan dalam program siaran berita di radio siaran swasta 

Kota Mataram. 

Kajian ilmiah mengenai kaum perempuan sudah banyak dilakukan dengan 

berbagai macam objek dan tujuan penelitian yang berbeda, karena dalam kajian-

kajian ilmiah tersebut, kaum perempuan tergambar mengalami 

ketidakberuntungan yang cukup beragam. 

Penelitian tentang peran penyiar perempuan ini menarik untuk dilakukan, 

sebagai salah satu kajian ilmiah yang akan melihat perempuan dalam industri 

3 F ahmina institute, "Dilema Penyiar Perempuan", Home artlkel. 
Fahmina.or.idlidlcontent/view/239n4/. di download bari Jum'at, tanggal21 November 2008 
4 Pemberitaan Sensitif Gender, Sumbangan Besar Mewujudkan Demokrasi, 
http:l/www.asma!cm•l•ikat.com/go/anikeVgender/genderll.htm. di download pada bari senin, 
tanggall Desemher 2008. 
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media elektronik, yaitu radio. Dalam organisasi radio, penyiar merupakan ujung 

tombak dari organisasi radio tersebut, sehingga siapa pun yang memegang posisi 

sebagai penyiar tentunya harus memiliki kemampuan dan keterampilan khusus 

dalam menyiarkan program-program yang ada. 

Pembagian peran antara perempuan dan laki-laki serta terjadinya subordinasi 

terhadap kaum perempuan dalam lapangan pekerjaan me(\jadi salah satu dasar 

pemikiran dari penelitian ini untuk mengkaji tentang pekerja perempuan yang 

bekerja sebagai penyiar di radio-radio siaran swasta. Peran yang dimaksudkan di 

sini dikaitkan pada kedudukan penyiar perempuan dalam organisasi radio. 

Bagaimana penyiar perempuan berusaha untuk mampu berperan lebih 

dibandingkan dengan laki-laki berdasarkan kedudukan atau posisi mereka dalam 

radio, karena peran-peran yang diberikan kepada perempuan dari dulu hingga 

sekarang merupakan konstruksi sosial dalam sistem kemasyarakatan yang 

menimbulkan dikotomi atas peran domestik dan publik. 

Perempuan dan media adalah salah satu dari 12 isu kritis dalam Beijing 

Platform for Action sejak tahun 1995. Deldarasi konverensi PBB di Beijing 

tentang perempuan, September 1995 silam menyatakan kendala besar bagi kaum 

perempuan dalam perjuangannya untuk memperoleh kedudukan selayaknya dalam 

masyarakat, adalah Citra Negatif yang ditampilkan di media massa, baik dalam 

media cetak maupun media elektronika, serta dalam ildan-ildan5
• 

Di Indonesia media massa acapkali menampilkan perempuan sebagai objek 

seks. Perempuan teramat jarang ditampilkan sebagai wanita karir, pekerja dan 

pemberi pendapat. Iklan yang ditampilkan juga menggunakan tubuh (the outer 

' Subijakto Priosoedanono, 1998, "Peranan Wanita dalam Perildanan", dalam ldi Subandy 
Ibrahim- Hanif Suranto, Wanita dan Media, Remaja Rosdakarya. Bandung, hal.305. 
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body of women) sebagai alat untuk menciptakan citra produk tertentu, atau 

setidaknya tubuh perempuan memiliki fungsi sebagai latar dekoratif suatu produk 

(Busby & Lechty,l993)6
• Bagian-bagian tubuh perempuan acapkali 

dipresentasikan secara mencolok sebagai simbol yang sesuai dengan komoditas 

yang dipasarkan. Tubuh perempuan seringkali tampil sebagai simbol kenikmatan 

minuman, keindahan produk fumitur, keanggunan dan kelincahan produk mobil, 

dan sebagainya. Tubuh perempuan juga selalu menjadi alat dan simbol produk-

produk dan desain pakaian, yang menampakkan sisi-sisi erotis dan keindahan 

produk tersebue. 

Perempuan sebagai tenaga ketja, temyata memperoleh lapangan peketjaan 

yang lebih terbatas daripada laki-laki. Tujuh puluh persen perempuan yang 

beketja pada lapangan peketjaan yang terorganisasi temyata hanya terkonsentrasi 

pada 25 lapangan ketja, di mana lapangan ketja itu hanya dapat dimasuki oleh 

sedikit laki-laki. Sementara itu, terdapat sekitar kurang lebih 300 lapangan ketja 

untuk laki-laki, yang hanya dapat dimasuki oleh sangat sedikit perempuan8
• 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, kaum perempuan yang beketja di 

industri radio siaran juga dirasakan perlu untuk dikaji lebih jauh. Oleh karena itu 

penelitian ini akan memfokuskan pada perempuan yang beketja di radio siaran 

swasta terutama yang beketja sebagai penyiar. 

Menjadi seorang penyiar merupakan hal yang cukup berat dan memikul 

tanggung jawab sebagai seseorang yang menyampaikan pesan kepada 

pendengamya. Penyiar radio adalah komunikator dalam proses komunikasi, 

6 Ibid, bal.J25 
7 Ibid., bal.326 
8 Ken Suratiyah, 1997, "Pengorbanan Wanita Pekerja Industri", dalam Sangkan Paran Gender, 
Irwan Abdullah, Yogyakarta. Pustaka Pelajar, bal. 218-236. 
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karena ia bertugas sebagai pengirim pesan untuk khalayaknya9
• Keterampilan 

menjadi penyiar radio memang tidak diperoleh begitu saja, tetapi melalui 

serangkaian proses yang menentukan apakah seseorang bisa jadi penyiar atau 

tidak. Ada tiga hal penting yang menjadi dasar untuk menjadi penyiar radio yaitu 

Ilmu Pengetahuan (Science), Seni (Art) dan Keterampilan (Skil1)10
• 

Menjadi penyiar bukan merupakan hal yang mudab untuk diperoleh. Standar 

kualitas sebagai seorang penyiar perlu untuk didapatkan sehingga output yang 

dihasilkan akan sesuai dengan apa yang diharapkan. Suatu organisasi radio tidak 

akan sembarangan memilih dan menentukan siapa saja yang akan menjadi 

penyiar. Proses kualifikasi harus dijalani bagi para peminatnya. 

Pekerjaan sebagai penyiar di Kota Matararn, Nusa Tenggara Barat temyata 

lebih banyak dimasuki oleh kaum perempuan. Ini terbukti dari data-data yang 

diperoleh dari empat belas stasiun radio siaran swasta yang ada di wilayah Kota 

Mataram, menunjukkan jumlah penyiar perempuan lebih banyak daripada laki­

laki.11. Peningkatan jumlah penyiar perempuan tentu sedikit memberi angin segar 

kepada kaum perempuan, walaupun belum bisa dipastikan apakah tingkat gaji 

mereka juga mengalami peningkatan. Namun dalam penelitian ini akan lebih 

terfokus dengan peran mereka sebagai penyiar perempuan dan keterkaitan mereka 

sebagai representasi kaum perempuan yang ada di Kota Matararn. 

Menjadi penyiar tentu bukan merupakan hal yang mudah, karena harus 

bersaing dengan kaum laki-laki. Bahkan setelah mendapatkan posisi sebagai 

• Harley Prayudba, 2006, "Radio ; Penyiar It's Not Just a Talk". Bayu Media Publishing. Malang, 
hal.!. 
10 Ibid., h.2 
11 Hasil Data Primer Diolah. 
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penyiar pun, mereka tetap bersaing dengan penyiar laki-laki yang sama-sama 

bekerja dalam satu atap organisasi. 

Banyak kendala yang dihadapi oleh penyiar perempuan dalam menjalankan 

pekerjaannya, baik dari diri mereka sendiri maupun dari kebijakan yang ada 

dalam organisasi radio itu sendiri. Tidak jarang kesempatan bagi penyiar 

perempuan dalam mendapatkan akses untuk peningkatan mutu dan kualitas 

mereka terhalang dengan adanya persaingan dengan laki-laki. 

Organisasi radio yang memiliki lebih banyak pekerja laki-laki secara otomatis 

akan lebih bersifat maskulin, baik dari kebijakan-kebijakan organisasi hingga 

hasil berita yang ada, karena profesi atau dunia jumalistik boleh dibilang sebagai 

ranahnya kaum laki-laki (exclusively male pfofession)Y Namun ketika terjadi 

keseimbangan jumlah pekerja laki-laki dan perempuan, perubahan perspektif dari 

organisasi radio tersebut seyogyanya mengalami perubahan. Oleh karena itu, bagi 

pekerja perempuan, diharapkan mampu memahami istilah persamaan gender. 

Tentunya tidak sebatas pemahaman saja, persamaan gender ini sendiri perlu 

dibarengi dengan implementasi di dunia kerja mereka. 

Ketika penyiar perempuan lebih banyak daripada penyiar iaki-laki dalam suatu 

organisasi radio, maka diharapkan perempuan tersebut mampu untuk 

merepresentasikan seputar isu-isu yang berkaitan dengan permasalahan 

perempuan, yang tentu saja diimplementasikan melalui program-program siaran 

yang ada di stasiun radio tersebut. 

12 Ati Nurbaiti, 2003, ''Peleehan Perempuan; Bahan Berita Yang Lucu Dan Seru", dalam Jumal 
Perempuan., "Perempuan dan Media", Yayasan Jurnal Perempuan., Jakarta., h.49. 
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Pentingnya keberadaan perempuan bekerja di industri media secara umum 

mampu memunculkan sebuah perspektif baru dalam industri media tersebut. 

Menurut Vargas (2002): 

''The subtle techniques employed by today's journalists obscure 
the way sexism, racism, and classism are validated in journalistic 
practices. She argued that the genderization of journalistic products 
and texts occurs through the following editorial techniques practiced 
by reporters and editors : ( 1) Privileging either men's or women's 
voices in a story or in the entire coverage of an issue, realm, or 
group; (2) foregrounding either men or women in photographs and 
other graphic displays; (3) writing either a "soft" feature or a "bard" 
news story on a given event or issue; (4) placing a news item in the 
Home or the Business section; ( 5) highlighting characteristics of 
news makers that in Western culture have been traditionally 
considered either masculine on feminine; ( 6) positioning stories as 
subjective and feminine or objective and masculine knowledge; and 
(7) covering those actions and events of a social group (education 
and domestic violence), while neglecting the group's actions and 
events pertaining to men's traditional domains (e.g., politics and 
business)." 

Artinya:"teknik-teknik halus yang digunakan olehjurnalis saat ini 
mengaburkan istilah gender, rasisme dan penggolongan yang berlaku 
dalam praktek-praktek kejurnalistikan. Dia berpendapat bahwa 
genderisasi dari tulisan-tulisan dan produk jurnalistik terbentuk 
melalui teknik editorial yang dilakukan oleh reporter dan editor: ( 1) 
pemberian hak, baik kepada suara laki-laki atau perempuan dalam 
sebuah cerita atau dalam seluruh ulasan isu; (2) pemberian Jatar 
depan, baik dengan foto laki-Jaki atau perempuan dengan 
menampakkan jenis gratis Jainnya; (3) penulisan berita baik yang 
berciri lembut ataupun keras atas isu atau kejadian yang ada; (4) 
penempatan sebuah materi berita pada bagian Home atau Bisnis; (5) 
penyorotan karakter dari pembuat berita yang dalam budaya Barat 
telah dianggap maskulin atau feminim secara tradisional; (6) 
penempatan berita-berita sebagai pengetahuan subyektif dan feminim 
atau obyektif dan maskulin; (7) pencakupan tindakan dan kejadian 
dari kelompok sosial yang menyinggung daerah kewenangan 
stereotypikal perempuan (pendidikan dan kekerasan domestik), 
sedangkan pengabaian tindakan dan kejadian dari kelompok tersebut 
berkenaan dengan kewenangan tradisional laki-laki (misalnya, 
politik dan bisnis).13 

13 Vargas (2002), dalam Wilson, Guiterrez & Chao, 2003. "Racism, Sexism, and the Media, The 
Rise ofC/ass Communication in Multiculturura/ America". Third Edition, bal.211. 
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Beranjak dari latar belakang pemikiran terhadap realita di atas, peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai peran penyiar perempuan dalam 

mengangkat isu-isu pennasalahan perempuan di Kota Mataram yang 

diimplementasikan melalui program yang ada di radio-radio siaran swasta Kota 

Mataram. Dengan demikian penelitian ini berusaha mengungkap proses yang 

mereka badapi serta kendala-kendala yang dilalui dalam usaha mereka 

mengangkat isu kaum perempuan melalui profesinya sebagai penyiar, karena 

secara alami, hanya perempuan yang mampu memahami dan merasakan 

pennasalahan kaum perempuan itu sendiri. Proses yang dimaksudkan adalah 

kegiatan pertemuan pembuatan program yang dilakukan oleh organisasi radio 

tersebut. Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang konstruktif bagi masyarakat tentang peran perempuan dalam 

dunia kerja industri radio siaran. 

Penelitian ini memakai pertimbangan tertentu dimana dari empat belas stasiun 

radio siaran swasta yang ada di Kota Mataram, akan diambil empat stasiun radio 

yang tergolong sebagai radio yang lebih banyak penyiar perempuan dan sedikit 

penyiar laki-laki, stasiun radio yang lebih banyak memiliki penyiar laki-laki dan 

hanya sedikit penyiar perempuan, stasiun radio dengan jumlah penyiar perempuan 

dan laki-laki dalam keadaan seimbang dan stasiun radio yang hanya memiliki 

penyiar perempuan saja 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan bagaimana peran penyiar 

perempuan tersebut dalam kondisi yang berbeda-beda dan kebijakan organisasi 

yang berbeda pula Karena pada dasarnya, kebijakan organisasi juga sangat 
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